BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Penderitaan merupakan suatu situasi di mana secara fisik dan psikis manusia
merasa tidak nyaman terhadap dirinya sendiri. Situasi ini timbul akibat manusia
mengalami rasa sakit dari luar dan dari dalam diri yang membuat dirinya tidak
mampu menerima kondisi itu secara baik. Penderitaan yang terus menerus
seringkali membuat manusia merasa kecewa terhadap Allah. Allah sebagai pencipta
secara diam menyaksikan manusia yang tidak berdosa lebih banyak mengalami
penderitaan. Penderitaan ini membawa manusia pada suatu situasi dilematis yang
membutanya mempertanyakan kembali Allah sebagai Yang Mahakuasa dan Maha
Penyayang. Namun, seiring berjalannya waktu dan perkembangan ilmu
pengetahuan (khususnya filsafat dan teologi) penderitaan dapat dijelaskan dengan
baik dan mendalam. Para Filsuf dan Teolog berusaha agar manusia mampu
mengerti dengan baik arti penderitaaan secara lebih positif lewat refleksi dan
pemikiran yang kritis. Dengan demikian penderitaan dapat membawa perubahan

dalam diri manusia.

Dalam ilmu filsafat penderitaan selalu dikaitkan dengan keterbatasan
manusia. Keterbatasan manusia melingkupi keterbatasan secara fisik, psikis
maupun spiritual. Keterbatasan ini membuat manusia tidak mampu mencapai apa
yang menjadi tujuan dalam hidupnya. Sehingga secara sadar dan tidak sadar
manusia mengalami penderitaan dalam hidup. Keterbatasan dan penderitaan yang
dialami oleh manusia membuktikan bahwa manusia secara kodrati adalah makhluk
yang tidak sempurna. Yang sempurna hanyalah Allah yang menciptakan manusia
dan segala isinya. Ketika manusia mengalami penderitaan bukan berarti bahwa
Allah sebagai Pencipta tidak Mahakuasa. Allah tetap menjadi Allah yang
Mahakuasa dan Mahabaik tetapi la juga tidak bisa bertentangan dengan dirinya
sendiri sebagai Pencipta. Sebab semua penderitaan yang dialami oleh manusia

merupakan suatu rencana dari Allah sendiri. Karena melalui penderitaan Allah
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menyatakan kekuasaan-Nya dengan mengantar manusia menujuh rencana

keselamatan.

Sedangkan menurut teologi, penderitan diartikan sebagai bentuk hukuman
dari Allah kepada manusia. Hukuman itu diberikan oleh Allah karena manusia
menggunakan kebebasannya untuk melanggar perintah dan larangan dari Allah.
Kebebasan yang tidak betanggungjawab telah membawah manusia kepada
keberdosaan. Namun, pandangan ini sangat bertolak belakang dengan apa yang
dialami oleh Ayub. "Tuhan yang memberi, Tuhan yang mengambil, terpujilah nama
Tuhan!". Perkataan Ayub ini menjelaskan bahwa Allah sebagai penguasa langit dan
bumi merupakan hasil dari karya tangan-Nya. Hal ini pula yang membenarkan
bahwa penderitaan juga bagian dari inisiatif Allah untuk menguji iman manusia.
Manusia yang percaya dan beriman kepada-Nya pasti setia dan tidak menyangkal
Allah. Perintah ini berlaku bagi semua orang, baik orang-orang berdosa maupun
orang yang percaya kepada Allah. Allah memberikan penderitaan kepada manusia
berdasarkan kemampuan yang dimiliki manusia. Kemampuan yang dimaksud ialah
bahwa manusia mampu mencari jalan keluar dengan segala kelebihan dan anugerah
yang diberikan oleh Allah kepadanya. Karena itu, yang berperan penting di sini
adalah diri sendiri dengan mendekatkan diri kepada Allah dengan selalu mengikuti
kegiatan rohani maupun kegiatan kemanusiaan lainnya. Hal ini kita bisa belajar dari
Ayub yang selalu berdoa ketika mengalami masa-masa sulit dalam penderitaan.
Oleh karena itu, untuk dapat keluar dari penderitaan kita harus mengandalkan Allah

dan dalam penderitaan yang dialami oleh Yesus sendiri.

Penderitaan yang dialami oleh manusia mengalami kepenuhannya dalam
diri Yesus Kristus sendiri. Yesus Kristus, Putera Tunggal Bapa yang diutus untuk
membebaskan manusia dari belenggu dosa akibat dari dosa manusia pertama
maupun dosa dari dunia sendiri. Yesus sebagai Hamba Yahwe yang menderita
memberi diri secara utuh demi rencana keselamatan yang dirancang oleh Allah.
Yesus menderita seperti orang berdosa walaupun dalam kenyataannya Yesus bukan
seorang penjahat. la dicaci, dimaki, dicemooh, diludahi di siksa namun la tetap

diam. Hal ini terdapat dalam kitab Yesaya tentang Hamba yang menderita "Dia
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dianiaya, tetapi dia membiarkan diri ditindas dan tidak membuka mulutnya seperti
anak domba yang dibawah ke pembantaian; seperti induk domba yang keluar di
depan orang-orang yang menggunting bulunya, ia tidak membuka mulutnya” (Yes
53:7). la melakukan itu, agar manusia memperoleh keselamatan dan tidak mati
dalam kesengsaraan dan kebinasaan melainkan memperoleh hidup yang kekal.
Lebih dari itu, Yesus juga melakukan itu demi ketaatannya kepada perintah Bapa
dan demi cinta-Nya untuk menyelamatkan manusi. Penderitaan yang dialami oleh
manusia hendaknya juga menguatkan iman dan ketaatan untuk semakin terbuka
dalam membantu dan menolong sesama. Sebab dengan penderitaan, keterbukaan
hati dan solider orang tumbuh dalam diri untuk membantu semakin berkembang

untuk memperhatikan orang-orang lemah dan terpinggirkan.

Penderitaan dan kematian Yesus di atas kayu salib juga telah memberikan
arti baru kepada kehidupan iman semua orang yang percaya kepada Allah.
Penderitaan Yesus bukan saja tentang ketaatan tetapi juga ketaatan yang
berdasarkan pada cinta. Cinta yang mendorong Yesus untuk mau mengorbankan
diri secara total bagi dunia. Penderitaan dan kematian Yesus dipandang sebagai
korban pelunasan bagi dosa manusia, “Sebab anak domba Paskah kita juga telah
disembelih, yaitu Kristus” (1 Korintus 5:7). Pengorbanan yang dilaksanakan oleh
Yesus menjadi bukti bahwa Allah tetap setia mencintai manusia walapun manusia
seringkali mengecewakan-Nya. Yesus menjadi gerbang bagi Allah untuk
membawa damai bagi manusia dan segala isinya. “Dan oleh Dialah Ia
memperdamaikan segala sesuatu dengan diri-Nya, baik yang ada di bumi, maupun
yang ada di Surga, sesudah Ia mengadakan pendamaian oleh darah salib Kristus”
(Kolose 1:20). Semua yang dilakukan oleh Yesus sangat menentukan misi
keselamatan Allah apabila manusia menerima dan merefleksikan penderitaan yang

dialaminya dengan penuh iman.
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4.2 Usul Saran

Penderitaan yang dialami oleh manusia dalam hidup merupakan suatu
realitas yang tidak dapat dielakkan dari kehidupan. Seperti dua mata koin yang
saling bersama walaupun dalam kenyataannya tetap bertolak belakang baik dalam
pengertian maupun bentuk. Namun hal itu, tidak sertamerta mereduksi bahwa
penderitaan merupakan suatu peristiwa atau kejadian yang buruk dan jahat. Lebih
dari itu, penderitaan dimaksudkan oleh Allah untuk menguji iman manusia. Karena
itu, penderitaan juga memiliki nilai yang sangat luhur bagi kehidupan manusia
seperti yang telah direfleksikan oleh Paus Fransiskus dalam Surat Apostolik
Salvifici Doloris. Untuk itu, penulis memberikan usul dan saran berdasarkan kajian
makna penderitaan manusia dalam terang Surat Apostolik Salvifici Doloris sebagali

upaya untuk memahami penderitaan sebagai suatu yang luhur.
4.2.1 Untuk Gereja Lokal

Penulis dalam tulisan ini memberikan beberapa hal berkaitan dengan

dengan usul saran dalam tugas Gereja sebagai pelayan (diakonia) yakni :

1. Memberikan dukungan dalam melakukan sosialisasi dan penyuluhan
tentang arti dan makna tentang penderitaan bagi manusia.

2. Melakukan pemberdayaan untuk pengembangan potensi dalam diri untuk
mengatasi segala macam bentuk penderitaan.

3. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan rohani seperti doa, misa, dan ret-ret bagi

mereka yang mengalami penderitaan.
4.2.2 Untuk Agen Pastoral

Selain Gereja lokal tujuan tulisan ini berlaku juga bagi para agen pastoral
sebagi orang yang selalu membantu orang-orang sakit dan yang menderita. Ada

beberapa usul saran yang dianjurkan oleh penulis kepada agen pastoral yakni:

1. Selalu mengunjungi dan melakukan doa bersama bagi mereka yang

mengalami sakit dan menderita.
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Terlibat akif dalam kegiatan-kegiatan sosial kemanusiaan untuk membantu
orang yang menderita.

Melakukan kunjungan-kunjungan persaudaraan di rumah sakit dan tempat
penampungan orang sakit sebagai bentuk solidaritas.

4.2.3 Untuk Orang Yang Menderita

Sebagai pribadi yang mengalami langsung penderitaan maka penulis

memberikan beberapa usul saran yang hendaknya membantu agar dapat mengatasi

penderitaan yakni:

1.

Mengubah pola pikir pasien tentang buruknya penderitaan dan memberikan
pemahaman bahwa penderitaan sebagai suatu berkat dan anugerah dari
Allah kepada manusia yang musti diterima dan dijalani.

Membentuk kepekaan dalam diri sendiri untuk membantu dan bersolider
dengan sesama dalam menghadapi penderitaan.

Selalu berdoa dan minta pertolongan kepada Tuhan ketika mengalami sakit
dan menderita.

Selalu sabar dan tetap tenang ketika mengalami sakit dan menderita.
Mengatur pola hidup sehat dengan makan, minum dan olahraga secara

teratur.

4.2.4 Untuk IFTK Ledalero

Sebagai salah satu lembaga pendidik, IFTK Ledalero sangat membantu kaum

muda untuk berpikir kritis terhadap realitas penderitaan. Maka penulis memberikan

beberapa usul dan saran yang hendaknya dilakukan oleh lembaga pendidik IFTK

Ledalero yakni:

1.
2.

Melakukan kunjungan ke rumah sakit dan panti asuhan.

Aktif melakukan kegiatan amal seperti donasi untuk membantu mereka
yang lemah dan yang mengalami penderitaan bencana alam.

Melakukan sosialisasi tentang arti dan makna penderitaan di lingkungan

kampus maupun di tengah-tengah masyarakat.
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4. Berpartisipasi dalam menjaga kedamaian di lingkungan kampus dan
masyarakat supaya tidak terjadi suatu situasi yang membuat orang lain

menderita.
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